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Abstrak 

 
Fiat money telah menjadi bagian utama dalam sistem ekonomi saat ini. Namun pada masa 
akhir kekhilafahan penggunaan fiat money belum semasif  sekarang, Pada masa itu 
tampak dari penggunaan fiat money  terhadap stabilitas ekonomi memiliki pengaruh 
negatif yang besar. Makalah ini bertujuan untuk mengkaji dapat penggunaan fit Money 
pada masa akhir kekhilafahan. Metode penelitian yang digunakan menggunakan 
kualitatif bersumber dari literatur, seperti jurnal dan sumber literatur lainnya. 
Pembahasan dalam makalah ini meliputi penggunaan fiat money dan dampaknya pada 
masa akhir kekhalifahan dan implikasinya terhadap ekonomi global saat ini.  
 
Kata Kunci: Fiat Money, Stabilitas Ekonomi, Khilafah Utsmany 
 
 

Abstract 
 

Fiat money has become a major part of the current economic system. However, during 
the end of the Caliphate, the use of fiat money was not as widespread as it is now. At that 
time, it can be seen from the use of fiat money on economic stability that it had a large 
negative influence. This paper aims to examine the use of fiat money during the end of 
the caliphate. The research method used uses qualitative sources from literature, such as 
journals and other literary sources. The discussion in this paper includes the use of fiat 
money and its impact on the end of the caliphate and its implications for the current 
global economy.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan peradaban dunia sekarang identik dengan kemajuan ekonomi dengan 

indikator fisik yang serba materialistik. Peradaban dunia sekarang ada dibawah 

kepemimpinan worldview kapitalisme yang menekankan peggunaan uang sebagai satu-

satunya modal (Amhar & As, 1992; Amri, 2017; Ghulam, 2015; Zarkasyi, 2013). Uang 

pada masa sekarang seperti nyawa dalam kehidupan perekonomian umat manusia yang 

memiliki pandangan hidup kapitalisme bahkan sejak era gold money, apalagi di era fiat 

money sekarang yang menuju crypto currency era (Hanna, 2002; Kunaifi et al., 2022; 

McCarthy, 2016). Sejarah penggunaan mata uang yang penuh dengan polemik ini dimulai 

sejak munculnya teori capital accumulations era klasik (Babah Daouda et al., 2019; Field, 

2010; M. A. Khan, 2019; Say, 1967). 

Penggunaan fiat money atau mata uang yang tidak memiliki nilai intrinsik atau 

nilai komoditas seperti emas dan perak telah menjadi hal umum dan wajar dalam sistem 

keuangan global modern saat ini (Kamasa, 2014; Sirait & Permatasari, 2018). 

Penggunaan fiat money lebih masif digunakan setelah masa akhir kekhilafahan Turki 

Utsmany (Fardiansyah & Utomo, 2023; Ibrahim, 2021; Nurhidayat, 2020; Purwaning 

Astuti & Juniwati Ayuningtyas, 2018). Adapun dampak dari penggunaan fiat money 

setelah masa akhir kekhilafan memiliki implikasi yang menarik untuk diteliti ataupun 

menjadi bahan diskusi. Mengingat kekhilafahan memiliki sejarah yang panjang di mana 

ia menjadi tonggak sejarah dalam pengembangan kekayaan intelektual dan peradaban 

salah satunya dalam membangun perekonomian dunia. Dengan luas kekuasaan dari 

Afrika hingga Asia dan sebagian Eropa tidak menampik bahwasanya ekonomi kekhilafan 

berdampak terhadap perekonomian global pada saat itu (DIRWAN, 2015; Hadi, 2021; 

Ibrahim, 2021; Mahri, 2021; Miranti et al., 2017; Zulfadli et al., 2019). Sedangkan pada 

saat ini mata uang yang berlaku ialah fiat money, adapun secara pengaruh fiat money  

maupun penggunaan dinar dan dirham tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam 

dampak sosial. Kedua mata uang tersebut memiliki pengaruh dalam dinamika sosial 

maupun politik masyarakat (Angelstam et al., 2022; Dakhoir, 2018; Febrianty, 2013; 

Franzoni & Allali, 2018; Gorlachuk et al., 2018; Hamzah et al., 2020; Lin & Pursiainen, 

2022; Purnomo et al., 2018; Slijper et al., 2022; Subhan, 2017; Tóth et al., 2022). 
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Namun dampak stabilitas ekonomi akibat ditinggalkannya kedua mata uang ini 

dan digunakannya fiat money (mata uang kertas) memiliki hasil yang menarik untuk 

dikaji. Pembahasan tersebut merupakan hal yang menarik untuk di kulik dan di 

diskusikan. Melalui penelitian ini diharapkan terdapat pemahaman yang lebih baik 

tentang sistem moneter, sehingga dapat mendorong stabilitas ekonomi sekarang. 

Penelitian ini memiliki relevansi pada masa kontemporer ini terhadap tantangan 

ekonomi global sehingga dapat menjadi jawaban atas permasalahan ekonomi yang ada 

sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. Beberapa pertanyaan 

yang diupayakan mendapatkan jawaban adalah bagaimana penggunaan fiat money 

mempengaruhi stabilitas ekonomi pada akhir masa kekhilafahan, apa dampak sosial dari 

pengenalan fiat money terhadap masyarakat pada masa kekhilafahan, dan bagaimana 

respons politik terhadap implementasi fiat money dalam pemerintahan kekhilafahan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengambil sumber 

rujukan literatur seperti jurnal dan literatur lainnya. Pemilihan metode kualitatif diambil 

mengingat perbedaan gap waktu antara kasus diteliti dengan waktu penelitian artikel ini 

di lakukan. Pengguna metode penelitian kualitatif lebih mudah untuk dilakukan dan lebih 

kredibel untuk pendidikan dan pengembangan (Wajdi et al., 2024). Informasi yang ada 

dikumpulkan dengan pembacaan terhadap literatur-literatur, seperti buku-buku, 

majalah-majalah, artikel-artikel, dokumen-dokumen, dan sebagainya dengan dibantu 

oleh ChatGPT karena alat ini bisa membantu mahasiswa ekonomi menulis karya ilmiah 

(Utomo, 2023a, 2023b). Informasi yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan 

reduksi atau seleksi dengan memilih informasi-informasi yang penting yang terkait 

dengan topik untuk dipakai dan menyisihkan informasi-informasi yang tidak berguna, 

kemudian dikelompokkan berdasarkan segmen topik yang berdekatan, yaitu pengaruh 

fiat money pada perokonomian Utsmany, perubahan sosial politik akibat fiat money, dan 

keberhasilan dan kegagalan penggunaan fiat money oleh Turki Utsmany. Pembacaan 

yang terus berulang-ulang sampai jenuh menghasilkan artikel sederhana ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil temuan dari pelacakan terhadap sumber dikelompokkan dalam tiga pokok kajian, 

sebagai berikut: (1) pengaruh penggunaan fiat money pada stabilitas ekonomi Turki 

Utsmaniyyah, (2) perubahan sosial politik akibat penggunaan fiat money pada Turki 

Utsmany, dan (3) keberhasilan dan kegagalan implementasi fiat money di Turki Utsmany. 

 Kekhilafahan merupakan negara yang berlandaskan pada sistem pemerintahan 

yang sesuai dengan Islam (Dzuhayatin, 2020; Hilmy, 2004; Zallum, 1999, 2004).  

peraturan hukum ekonomi maupun tata negara menggunakan hukum Islam. Mata uang 

pasti ditetapkan menggunakan mata uang yang berlandaskan atau memiliki nilai berupa 

emas dan juga perak. Adapun mata uang yang terkenal pada saat itu dan awam digunakan 

pada masa kekhalifahan ialah dinar dan juga dirham. Mengingat kedua mata uang 

tersebut telah ada sebelum berdirinya kekhalifahan. Kedua mata uang tersebut walaupun 

dicetak oleh imperium Romawi serta Persia namun keduanya memiliki nilai emas dan 

juga perak. Sehingga kedua mata uang tersebut bisa untuk digunakan transaksi dalam 

negara kekhilafahan baik secara de facto dan de jure. 

 

Pengaruh Penggunaan Fiat Money pada Stabilitas Ekonomi Turki Utsmaniyyah 

Pada masa akhir kekhilafahan Turki Utsmany, penggunaan fiat money mulai 

diperlakukan. Hal ini dikarenakan menurunnya stabilitas ekonomi negara dikarenakan 

kalah dalam peperangan sehingga lebih mudah masuk pemikiran-pemikiran dari luar 

serta intervensi ekonomi dari negara-negara lain. Salah satunya ialah negara yang telah 

menggunakan fiat money sebagai transaksi sehari-hari. Maka dari itu kekhilafahan secara 

tidak langsung menggunakan fiat money sebagai transaksi ekonomi sehari-hari. Padahal 

penggunaan tersebut tidak sesuai dengan hukum ekonomi Islam yang mana merupakan 

landasan dalam bertata negara kekhilafahan. Namun hukum ketatanegaraan kalah 

dengan kondisi masyarakat saat itu yang lemah sehingga lebih mudah terintervensi oleh 

ekonomi luar maupun pemikiran-pemikiran luar lainnya. Termasuk pemikiran tentang 

penggunaan fiat money lebih memudahkan dan lebih memiliki manfaat dibandingkan 

penggunaan Dinar dan juga dirham (Alnasrawi, 1994; M. A. Khan, 2019; Mansour et al., 

2015; McCarthy, 2016).  
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Secara keseluruhan, penggunaan fiat money oleh Kesultanan Utsmaniyah 

memiliki dampak yang kompleks terhadap stabilitas ekonomi mereka. Sementara uang 

fiat memberikan fleksibilitas dalam pembiayaan dan mendukung beberapa upaya 

modernisasi, kebijakan yang tidak bijaksana sering menyebabkan inflasi, depresiasi mata 

uang, dan krisis ekonomi. Stabilitas ekonomi yang dipengaruhi oleh kepercayaan publik 

menjadi faktor kunci dalam kesuksesan atau kegagalan penggunaan fiat money di era 

tersebut. Padahal penggunaan Dinar dan juga dirham memiliki tujuan tertentu yaitu 

stabilitas ekonomi di mana mata uang tersebut terhindar dari inflasi. Seperti yang kita 

tahu mata uang saat ini sangat mudah terjadi inflasi dari hari ke hari. Hal ini dikarenakan 

tidak adanya nilai pemberat atau nilai intrinsik dalam mata uang yang diberlakukan saat 

ini. Berbeda dengan Dinar dan dirham, di mana kedua mata uang tersebut memiliki 

backup ketika dicetak berupa emas dan juga perak. Namun lemahnya ekonomi 

masyarakat saat itu menjadikan masyarakat buta dan lebih mudah terintervensi oleh 

pemikiran dan pandangan dari negara-negara luar lainnya terlebih negara-negara yang 

menang dalam peperangan melawan kekhilafahan (Alnasrawi, 1994; Clark & Sundstrom, 

2005; Karkazis et al., 2018; McCarthy, 2016; Oran, 2010).  

Padahal seperti yang diungkapkan sebelumnya bahwasanya penggunaan dinner 

dan dirham terhindar dari inflasi. Contohnya harga kambing pada masa kekhilafahan 

hingga saat ini tetap sama dalam besaran nilai emas dan juga perak. Namun jika 

digunakan dalam mata uang lainnya entah itu dolar maupun rupiah harga kambing terus 

meningkat naik. Kemudian penggunaan mata uang yang memiliki nilai intrinsik atau 

backup terhindar dari transaksi-transaksi haram, seperti transaksi jual beli uang yang 

mana di dalamnya terdapat akad yang batil. Perpindahan penggunaan Dinar dirham 

kepada fiatmani pada masa akhir khilafahan juga berdampak pada dinamika sosial 

masyarakat saat itu. Contohnya adalah kasus masyarakat pegunungan Libanon. Tentu hal 

ini tidak hanya berdampak pada ekonomi namun juga kehidupan sosial mereka. Dampak 

politik lainnya ialah negara tidak lagi menjadi negara adidaya mengingat sebuah negara 

dikatakan adidaya jika memiliki devisa negara yang banyak sedangkan devisa negara 

disimpan dalam bentuk uang dan juga emas (Asad Zaman, 2014; Hanna, 2002; F. Khan, 

2011; Kunaifi et al., 2022; Rokan, 2015; Timur Kuran, 2013; World & West, 2000). 
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Perubahan Sosial Politik Akibat Fiat Money  

Penggunaan fiat money oleh Kesultanan Utsmaniyah tidak hanya mempengaruhi aspek 

ekonomi tetapi juga membawa dampak signifikan pada perubahan sosial dan politik 

(Clark & Sundstrom, 2005; Hanna, 2002; F. Khan, 2011; Malkawi, 2020; McCarthy, 2016; 

Mirakhor & Askari, 2010).  Berikut beberapa perubahan sosial politik yang terjadi akibat 

penggunaan fiat money oleh Utsmaniyah: Pertama sentralisasi kekuasaan. Penerbitan 

fiat money memungkinkan pemerintah pusat untuk mengendalikan lebih banyak sumber 

daya tanpa harus bergantung pada pendapatan dari wilayah-wilayah yang jauh. Ini 

mengarah pada peningkatan sentralisasi kekuasaan di tangan sultan dan birokrasi pusat. 

Penguatan Birokrasi: Untuk mengelola sistem moneter dan mengendalikan inflasi, 

pemerintah membangun birokrasi yang lebih kompleks dan terpusat. Ini termasuk 

pembentukan lembaga keuangan dan pengawasan yang lebih ketat terhadap aktivitas 

ekonomi. Kedua konflik sosial dan ketidakstabilan. Ketidakpuasan Rakyat: Inflasi yang 

diakibatkan oleh penggunaan fiat money sering mengarah pada kenaikan harga barang 

dan penurunan daya beli masyarakat. Hal ini menyebabkan ketidakpuasan dan protes 

dari kalangan rakyat, khususnya kelas menengah dan rendah yang paling terdampak oleh 

inflasi. Kerusuhan dan Pemberontakan: Ketidakstabilan ekonomi sering memicu 

kerusuhan sosial dan pemberontakan. Misalnya, peningkatan harga kebutuhan pokok 

dapat memicu kerusuhan di kota-kota besar, sementara kelompok-kelompok tertentu 

mungkin memanfaatkan ketidakpuasan rakyat untuk melancarkan pemberontakan 

terhadap pemerintah. 

Ketiga inflasi dapat menguntungkan sebagian kelompok, seperti para pedagang 

besar dan pejabat yang dekat dengan pemerintah, yang memiliki akses lebih baik ke 

sumber daya dan informasi. Namun, ini juga menyebabkan redistribusi kekayaan yang 

tidak merata, memperburuk kesenjangan sosial. Mobilitas Sosial: Ketidakstabilan 

ekonomi dan perubahan nilai mata uang juga dapat mempengaruhi mobilitas sosial. 

Beberapa individu atau kelompok mungkin melihat peluang untuk naik kelas sosial 

melalui spekulasi atau aktivitas ekonomi lainnya yang diuntungkan oleh perubahan nilai 

mata uang. Keempat ketidakstabilan ekonomi akibat penggunaan fiat money sering 

mendorong pemerintah melakukan reformasi termasuk reformasi fiskal dan moneter, 

serta upaya memperbaiki sistem pajak dan pengeluaran pemerintah. Penggunaan fiat 

money mendorong berdirinya bank sentral untuk pengawasan keuangan negara.  
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Kelima pengaruh eksternal dan diplomasi. Ketergantungan pada Pinjaman Asing: 

Ketidakstabilan ekonomi sering memaksa Utsmaniyah untuk mencari pinjaman dari 

negara-negara Eropa atau lembaga keuangan internasional. Ini dapat meningkatkan 

ketergantungan pada kekuatan asing dan mempengaruhi kebijakan luar negeri. 

Perubahan dalam Diplomasi: Krisis ekonomi juga dapat mempengaruhi posisi diplomatik 

Utsmaniyah. Untuk menjaga stabilitas internal, pemerintah mungkin terpaksa 

menyesuaikan kebijakan luar negeri mereka, misalnya dengan mencari dukungan atau 

aliansi dari negara-negara kuat. 

 

Keberhasilan dan Kegagalan Implementasi Fiat Money di Turki Utsmany 

Implementasi fiat money di Kesultanan Utsmaniyah membawa sejumlah keberhasilan 

dan kegagalan yang memengaruhi berbagai aspek ekonomi dan sosial politik negara 

tersebut. Berikut adalah rincian keberhasilan dan kegagalan tersebut: pendanaan militer 

dan infrastruktur jadi mudah. Pembiayaan fiat money memberikan fleksibilitas bagi 

pemerintah untuk mendanai operasi militer dan proyek infrastruktur tanpa harus 

bergantung pada pendapatan pajak atau pinjaman luar negeri. Ini memungkinkan 

pembangunan infrastruktur penting seperti jalan, jembatan, dan fasilitas umum lainnya. 

Utsmaniyah mampu mendanai ekspedisi militer dan mempertahankan wilayahnya tanpa 

kekurangan kas, meskipun ini sering kali hanya memberikan solusi jangka pendek. 

Modernisasi sistem keuangan berupa pendirian lembaga keuangan akibat implementasi 

fiat money mendorong pembentukan lembaga keuangan modern, seperti bank sentral 

yang membantu mengatur peredaran uang dan kebijakan moneter. Pengenalan teknologi 

dan praktik baru sistem perbankan dan praktik keuangan yang lebih maju diperkenalkan, 

meskipun tidak selalu berjalan dengan lancar. Manajemen krisis bisa merespon pada 

beberapa kesempatan, penggunaan fiat money memungkinkan pemerintah untuk 

merespons krisis keuangan dengan cepat, meskipun tindakan ini sering kali hanya 

bersifat sementara dan tidak selalu mengatasi akar masalah (Alnasrawi, 1994; Clark & 

Sundstrom, 2005; Hanna, 2002; Karkazis et al., 2018; Kunaifi et al., 2022; McCarthy, 2016; 

Oran, 2010; Timur Kuran, 2013; World & West, 2000). 
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Adapun kegagalan implementasi fiat money oleh Turki Utsmany adalah terjadinya 

inflasi dan depresiasi mata uang, inflasi sangat tinggi akibat pencetakan uang yang 

berlebihan tanpa dukungan aset fisik menyebabkan inflasi yang tinggi. Ini mengurangi 

daya beli masyarakat dan menimbulkan ketidakpuasan sosial. Depresiasi mata uang, 

karena nilai mata uang Utsmaniyah seringkali menurun drastis karena ketidakpercayaan 

publik terhadap stabilitas dan nilai uang kertas yang diterbitkan. Krisis ekonomi 

mengakibatkan kegagalan mengelola ekonomi, pengelolaan fiat money yang buruk 

menyebabkan beberapa krisis ekonomi besar, termasuk hiperinflasi dan keruntuhan 

sistem moneter. Hal ini memperburuk kondisi ekonomi dan meningkatkan beban sosial. 

Turki Utsmany menjadi memiliki ketergantungan pada utang untuk menutupi defisit 

anggaran dan mengatasi krisis, Utsmaniyah terpaksa berutang kepada negara asing, yang 

semakin memperburuk kondisi ekonomi dan menambah beban utang negara (Clark, 

2007; Ghozali & Khoirunnisa, 2018; Hanna, 2002; Khoirunnisa & Ghozali, 2018; Marx, 

1997; Mirakhor & Askari, 2010; Nurlaela, 2015; Rusydiana, 2021; World & West, 2000). 

Ketidakstabilan sosial dan politik berupa ketidakpuasan publik. Inflasi yang tinggi 

dan penurunan nilai mata uang memicu ketidakpuasan di kalangan rakyat, yang sering 

kali berujung pada kerusuhan dan protes. Ketidakstabilan politik, ketidakmampuan 

pemerintah dalam mengelola ekonomi sering kali menimbulkan krisis politik, 

mengurangi legitimasi pemerintah, dan memperburuk ketidakstabilan politik.  

Penurunan kepercayaan publik dengan berkurangnya kepercayaan akibat penggunaan 

fiat money yang tidak bijaksana menyebabkan hilangnya kepercayaan publik terhadap 

pemerintah dan sistem keuangan. Banyak orang mulai menyimpan kekayaan dalam 

bentuk mata uang asing atau logam mulia seperti emas dan perak. Terakhir, Turki 

Utsmany menggunakan mata uang asing akibat dari ketidakpercayaan terhadap fiat 

money, masyarakat cenderung lebih percaya pada mata uang asing yang mengganggu 

stabilitas ekonomi domestik (Bhusal, 2020; de Silva, 2024; DICKSON, 2018; Dimyati et al., 

2021; Mansour et al., 2015). 
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KESIMPULAN  

Penggunaan fiat money pada masa akhir kekhilafahan berdampak pada stabilitas 

ekonomi dan juga dinamika sosial serta politik Turki Utsmany. Kebijakan penggunaan 

fiat money merupakan salah satu bentuk kebijakan moneter yang dilakukan oleh khilafah 

pada masa akhir periodenya. Pada awalnya penggunaan fiat money ini tidak diakui secara 

de facto maupun de jure namun seiring dengan berjalannya waktu serta bersamaan 

dengan kalahnya kekhilafahan dalam peperangan, penggunaan fiat money semakin 

menyebar dan menjadi hal yang biasa. Selanjutnya penggunaan tersebut menjadi sah 

secara de facto maupun de jure. Namun jika ditilik pemilihan kebijakan ini bukan suatu 

hal yang baik. Kekalahan dalam peperangan menandakan bahwasanya negara memiliki 

kekuatan yang lemah daripada kondisi sebelumnya. Akan lebih baik jika negara tetap 

menggunakan dinar dan dirham sebagai mata uang sehingga dapat meningkatkan 

kekuatan dari segi ekonomi sehingga negara tetap memiliki kekuatan bukan malah 

terperosok dalam keterpurukan karena jika telah kehilangan kekuatan dari militer dan 

dipertambah dengan permasalahan ekonomi negara akan bertemu dengan 

permasalahan yang tidak berkeseduhan.  

Hal ini terbukti dari hancurnya kekhilafahan dalam jarak waktu yang dekat 

setelah penggunaan fiat money disahkan. Negara lebih baik menggunakan dinar dan 

dirham maupun mata uang bernilai intrinsik emas dan juga perak digunakan pada masa 

ini. Mengingat berbagai negara memiliki permasalahan yang cukup signifikan terhadap 

inflasi, sedangkan mata uang yang di backup oleh emas serta perak tidak akan terjadi 

inflasi. Selain itu juga mata uang tersebut terhindar dari depresi mata uang. Maka negara 

akan memiliki sistem ekonomi dan perputaran ekonomi yang baik. Sehingga nantinya 

terbentuk perputaran roda ekonomi.  
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